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A. Latar Belakang Masalah

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupanf®endidikan
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkansipalirinya
melalui proses pembelajaramelajar adalah proses berfikir. Belajar berfikir
menekankan kepada proses mencari dan menemukaetalemgn melalui
interaksi antara individu dengan lingkungan. Dalpembelajaran berfikir
proses pendidikan di sekolah tidak hanya menekamgrada akumulasi
pengetahuan materi pelajaran, tetapi yang diutamakialah kemampuan
siswa untuk memperoleh pengetahuannya sendslf (regulated).
Pembelajaran berfikir memandang bahwa mengajar [tukanlah
memindahkan pengetahuan dari guru pada siswa, nkataisuatu aktivitas
yang memungkinkan siswa dapat membangun sendigepanuannya.

Dalam konsep belajar seorang siswa hendaknya nangeapa yang
akan dipelajarinya. Artinya ia mempunyai konseu @fambaran dan rencana
yang akan dipelajari, sehingga dalam belajarnyati redan membuahkan
hasil yang baiR. Di dalam dunia pendidikan harus ada metode yaektiéf
dalam strategi pembelajarannya supaya pendidikahabi& yaitu dengan
menerapkan metode yang tepat pada anak. Hal inupakan hal yang
penting untuk mendapatkan kemampuan maksimal akalena dengan
metode yang tepat pula, kecerdasan anak akan beakenoptimal.

Namun, perlu diketahui bahwa belajar yang efektdlah jika melibatkan
pengalaman langsung, baik itu pengalaman mendemgelihat maupun
melakukan sesuatu. Belajar bukan hanya dengan arekediatan membaca
buku atau mencatat saja, karena hal ini hanya namhkek pada aspek
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kognitif saja (otak kiri). Di mana belajar merupakparoses yang sangat
beraneka ragam dan bisa melibatkan semua indera usman
Menyeimbangkan kerja otak kanan dan kiri merupdkagkah yang paling

efektif untuk mendapatkan kreativitas dan prestakibat dari penggunaan
otak yang tidak sesuai adalah menurunnya daya, ing#tvasi belajar yang

rendah, otak yang cepat capai dan tidak kreatif.

Tidak bisa dipungkiri bahwa dunia pendidikan memaidpk bisa
dilepaskan dari membaca, mencatat dan menghafalagip prestasi anak
sangat identik dengan daya hafal, daya ingat darapaman anak yang baik.
Mengingat dunia pendidikan selama ini hanya mebngtitkan pada apa yang
dipelajari (vhat to learn), maka harus mengubah sistem tersebut menjadi
bagaimana cara belajaho(v to learn). Setiap anak tentu tidak mampu
memiliki kemampuan belajar yang baik kecuali bdmemar memahami
‘bagaimana cara belajar yang baik’ itu.

Konsep klasifikasi makhluk hidup merupakahaks satu materi biologi
yang sangat membutuhkan pemahaman di mana tendapeat-nama ilmiah
biologi yang berasal dari bahasa Latin. Karenaltidiswa merasa kesulitan
untuk memahami struktur Kklasifikasi makhluk hidufelain itu guru
cenderung menggunakan metode pengajaran yang tdakberdayakan
siswa seutuhnya yaitu metode ceramah. Hal ini mebgtkan kurangnya
motivasi belajar sehingga pemahaman konsep bidmsya pada materi
pokok klasifikasi makhluk hidup masih rendah. Untnkmecahkan masalah
tersebut perlu diupayakan pengembangan metode pegarbe yang kreatif
dan inovatif. Pembelajaran yang kreatif dan indvdtmaksudkan untuk
membangun pengetahuan siswa yang dikaitkan dengagalaman siswa
sehari-hari.

Dari pengamatan peneliti, siswa-siswi kelds MA Mu’allimin
Mu'allimat Rembang kesulitan dalam memahami konsapsep biologi.
Mereka lebih cenderung diberikan konsep-konsep atermgendekatan cara
lama di mana guru menjelaskan pelajaran sejelasfgh, sehingga siswa

hanya mencatat serta menghafalkannya. Jadi, kdisegep yang diinginkan



siswa adalah yang langsung diberikan guru (pendralajyang terpusat pada
guru) tanpa mereka sendiri yang menemukannya. Akybasiswa hanya
mengetahui konsep-konsep tersebut tanpa memahams@tgaa mendalam,
dan menjelaskan keterkaitan konsep-konsep satuadeyang lainnya apalagi
memahami konteks dari konsep yang mereka terima.jza mereka kerap
lupa isi pelajaran yang akan diujikan keesokan nlyari Rendahnya
kemampuan siswa ini, yang juga disertai rendahnydivasi dan minat
belajar siswa ini mengakibatkan kualitas dan Haed@jar biologi siswa tidak
sebagaimana yang diharapkan.

Metode Mind Map adalah salah satu sistdmw to learn yang paling
penting dan harus didapatkan paling utama oleh pkeknau menggunakan
otaknya secara efektif dan efisien dalam belajanggunaamind map akan
menyebabkan proses belajar yang menyenangkan daloneeg anak untuk
mandiri belajar serta sukses dalam prestasi ak&dgail Namun di
Indonesia, khususnya kalangan dunia pendidikamng map belum digunakan
secara meluas.

Melalui metodanind map ini diharapkan dapat memberikan solusi dan
suasana baru yang menarik dalam mata pelajarangbikhususnya pada
materi pokok klasifikasi makhluk hidup, sehinggaihbelajar siswa kelas X
MA. Mu’allimin Mu’allimat Rembang dapat meningkdDalam metode ini
guru harus memperhatikan latar belakang pengalamsam dan membentuk
siswa mengaktifkannya agar bahan pelajaran melgjbaiti bermakna.

Untuk melihat mana yang lebih baik antaraosemind map dengan
metode ceramah, maka perlu dilakukan penelitiarsaDalari pemikiran
inilah yang mendorong peneliti melakukan penelititentang “Studi
Komparasi Antara Metod®ind Map dengan Metode Ceramah Terhadap
Hasil Belajar Biologi Siswa Materi Pokok Klasifikaglakhluk Hidup Kelas
X MA. Mu’allimin Mu’allimat Rembang.
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B. Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yangmiikaekan di atas, maka

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1.

Kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap madsifikdsi makhluk
hidup, sehingga kesulitan dalam mempelajari mé&tesebut.

Metode pengajaran guru masih konvensional, di msisaa hanya
mencatat dan menghafalkan, sehingga tidak memimepkagertian dan
daya ingat secara maksimal tentang suatu konsep.

Hasil belajar siswa kelas X MA. Mu’allimin Mu’alliat Rembang masih

rendah dalam materi pokok klasifikasi makhluk hidup

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian inahdal

Metode mind map yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa.

Metode ceramah yang juga diharapkan mampu mertkeyk&asil belajar
siswa.

Hasil belajar untuk mengetahui kemampuan yanglitinsiswa setelah
memperoleh materi klasifikasi makhluk hidup dengaenggunakan
metodemind map. Alat untuk mengukur hasil belajar dari ranah kbfjn
yaitu berupa tes.

Materi klasifikasi makhluk hidup kelas X SMA/ MAdederajat pada
semester ganjil yang diajarkan di MA. Mu’allimin Milimat Rembang.
Subyek penelitiannya siswa kelas X MA. Mu'allimiMuallimat

Rembang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yangjadepokok permasalahan

dalam penelitian ini adalah :

1. Adakah perbedaan hasil belajar antara siswa yabgridbembelajaran

dengan menggunakan metadad map dengan metode ceramah materi



pokok klasifikasi makhluk hidup kelas X MA. Mu’atiin Mu’allimat
Rembang?

2. Jika terdapat perbedaan, manakah di antara meboademap dengan
metode ceramah yang lebih baik untuk meningkatkasil hbelajar
biologi siswa materi pokok Klasifikasi makhluk hplikkelas X MA.

Mu’allimin Mu’allimat Rembang?

E. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menkaer manfaat sebagai
berikut :

1. Bagi guru atau calon guru merupakan salah sattnattedalam pemilihan
metode pembelajaran dan mempercepat pembelajaran.

2. Bagi siswa diantaranya dapat meningkatkan konsgntfan motivasi,
memudahkan mengingat, membuat catatan yang lelah g|an mudah
dipahami, mengkomunikasikan informasi konsep atatem pelajaran
melaluimind map, mempercepat pembelajaran karena mampu memahami
konsep yang sama dengan kerja otak ketika menempelajaran,
mengurangi waktu belajar hingga setengahnya, lebahir membuat
perencanaan dan meraih nilai bagus dalam ulanganingkatkan daya
kreatifitas dan inovatif, lebih efisien untuk memabucatatan dan
menghafalkan suatu informasi daripada teknik psaalitradisional dan
mengoptimalkan kerja fungsi otak kiri dan otak kasacara penuh.



